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ABSTRAK 

 

Remaja menggunakan kosmetik dengan tujuan untuk tampil cantik. Kosmetik dianggap aman jika diproduksi 

sesuai dengan pedoman cara pembuatan kosmetik yang baik. Diperlukan pengetahuan dan sikap yang baik terkait 

dalam memilih kosmetik yang aman guna mencegah dampak negatif dari pemakaian kosmetik. Meskipun 

responden mengetahui bahaya penggunaan kosmetik yang mengandung bahan kimia bagi kesehatan kulit, masih 

banyak yang tetap menggunakan karena tergiur oleh efek instan yang ditawarkan. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap pemilihan siswi terhadap kosmetik yang aman. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswi di SMA Krida Utama Lampung Tengah yang berjumlah 181 siswi. Jumalah sampel 

ditentukan menggunakan rumus slovin, sehingga diperoleh sebanyak 125 responden. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2025 

di SMA Krida Utama Lampung Tengah. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dan analisis data 

menggunakan uji rank spearman. 

Hasil uji chi square yang menunjukkan nilai p sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap pemilihan kosmetik yang aman pada Siswi SMA Krida Utama Lampung Tengah. 

Hubungan positif yang kuat ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,882. Hasil Penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang dapat menambah pengetahuan tentang pemilihan kosmetik yang aman bagi remaja 

khususnya bagi siswi SMA Krida Utama Lampung Tengah. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Kosmetik 
ABSTRACT 

 

One of the reasons why teenagers want to use cosmetics is because they want to look beautiful. Cosmetics 

are considered safe if they are produced in accordance with the guidelines on how to make good cosmetics and 

do not contain harmful chemicals. good knowledge and attitudes are needed regarding the selection of cosmetics 

to prevent the negative effects of cosmetic use. Although respondents know the dangers of chemical-based 

cosmetics for the skin, many continue to use them because they are tempted by the instant effects offered. The 

purpose of this study was to analyze the correlation between the level of knowledge and attitude of female students' 

selection of safe cosmetics. 

This type of research is a type of quantitative research with a cross-sectional approach. The population 

in this study were female students at Central Lampung Krida Utama High School totaling 181 students. Based on 

the above calculations, the sample used was 125 respondents, the sample technique used purposive sampling. This 

research was conducted in January February 2025 at Senior High School Krida Utama Central Lampung. The 

instrument used was a questionnaire. Data analysis using the spearman rank test. 

The results of the chi square test which showed a p value of 0.000 <0.05 showed that the correlation 

between the level of knowledge and attitude towards choosing safe cosmetics in high school students of Krida 

Utama Central Lampung. A strong positive correlation is indicated by a correlation value of 0.882. The results of 

this study can provide information that can increase knowledge about the selection of safe cosmetics for 

adolescents, especially for high school students  

Keyword : Knowledge, Attitude, Cosmetics 

mailto:Anggiputrirahayu47@gmail.com


2 
 

 

PENDAHULUAN 

Kosmetik adalah bahan atau sediaan 

yang digunakan pada bagian luar tubuh 

manusia (epidermis rambut, kuku, dan 

organ genital bagian luar) atau gigi dan 

membran mukosa mulutt, terutama untuk 

membersihkan, mewangikan mengubah 

penampilan, atau memperbaiki bau badan 

atau melindungi, memelihara tubuh pada 

kondisi baik (Rachmawati, 2023). Produk 

kosmetik tidak hanya digunakan bagi orang 

dewasa tetapi juga untuk anak-anak dan 

orang usia lanjut, menggunakan kosmetik 

sebagai salah satu penunjang penampilan. 

Salah satu penyebab remaja ingin 

menggunakan kosmetik yaitu karena ingin 

tampil cantik. Keinginan tampil cantik 

sering kali dilakukan secara instan tanpa 

memahami informasi yang benar terhadap 

kosmetik yang digunakan. Banyak produk 

kosmetik yang tidak mencantumkan zat 

aktif atau bahan tambahan. Masalah ini 

semakin diperparah oleh tidak kepatuhan 

remaja dalam penggunaan kosmetik 

(Nurhan et al., 2017). 

Kosmetik dianggap aman jika 

diproduksi sesuai dengan pedoman cara 

pembuatan kosmetik yang baik dan tidak 

mengandung bahan kimia berbahaya 

(BPOM RI, 2020). Bahan kimia berbahaya 

dalam produk kosmetik dibedakan menjadi 

dua, yaitu bahan kimia berbahaya yang 

dilarang dan bahan kimia berbahaya yang 

diperbolehkan digunakan dengan 

pembatasan dalam penggunaannya pada 

produk kosmetik. Bahan kimia berbahaya 

yang dilarang, yaitu merkuri, pewarna 

merah K3 dan K10 (rhodalamin B), dan 

asam retinoat sedangkan bahan kimia 

berbahaya yang diperbolehkan digunakan 

dengan pembatasan dalam penggunaannya 

pada produk kosmetik, yaitu hidrokinon 

dengan batas maksimum penggunaan 

0,02%, formaldehid dengan batas 

maksimum penggunaan 5%, triclosan 

dengan batas maksimum penggunaan 0,3%, 

dan resorsinol dengan batas maksimum 

penggunaan 0,5% (Ilyas & Zulfadhli, 

2021). Penggunaan bahan kimia berbahaya 

pada produk kosmetik  dapat menimbulkan 

berbagi masalah kesehatan yang serius dan 

efek yang buruk bagi kulit (Nurhan et al., 

2017). 

Di beberapa negara Afrika, efek 

samping kosmetik merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang sulit 

diatasi. Contohnya di Negara Swedia 

dilaporkan terdapat 191 kasus efek samping 

penggunaan kosmetik dari 253 jenis 

kosmetik yang diperjual belikan (Nevia, 

2021). Sedangkan di Indonesiaaa sendiri, 

angka kejadian efek samping kosmetik juga 

cukup tinggi, terbukti dengan selalu 

dijumpainya kasus efek samping kosmetik 

pada praktek seorang dermatologi. di 

Indonesia dijumpai 280 kasus efek samping 

kosmetik, sebanyak 38% disebabkan oleh 

krim alas bedak, 20% karena bedak, 9% 

karena krim pemutih, 6% karena cat 

rambut, 6% karena susu pembersih, 2% 

karena pelembab, sabun, perona mata, 

lipstik masing-masing 2%, serta masker 

dan deodoran masing-masing sebanyak 1% 

(Rantepao & Saalino, 2023). 

Meskipun responden mengetahui 

bahaya kosmetik berbahan kimia bagi kulit, 

banyak yang tetap menggunakan karena 

tergiur oleh efek instan yang ditawarkan. 

Tingkat kesadaran terhadap penggunaan 

kosmetik yang aman masih rendah 

(Susilawati et al., 2022). Efek samping 

mengakibatkan iritasi pada permukaan kulit 

berupa kulit yang kemerahan-merahan dan 

menyebabkan kulit menjadi mengkilat 

secara tidak normal, kulit terkelupas, serta 

menimbulkan gejala keracunan berupa 

gangguan system saraf seperti gagal ginjal, 

kerusakan permanen otak, kerusakan paru 

dan kanker (Dalamanik, 2021). Dampak 

negatif tidak hanya berdampak pada kulit 

namun dapat menjalar hingga ke tubuh 

pemakai (Areyanto & Isiqomah, 2021). 

Dampak positif penggunaan kosmetik 

dapat diraih dengan tindakan pemilihan 

yang tepat, maka dari itu diperlukan 

pengetahuan dan sikap yang baik terkait 

dengan pemilihan kosmetik guna mencegah 

dampak negatif dari pemakaian kosmetik. 
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Pengetahuan diperoleh melalui proses 

kognitif, dimana dasarnya terdiri dari 

sejumlah fakta dan teori yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Pengetahuan tersebut diperoleh baik dari 

pengalaman langsung maupun pengalaman 

orang lain, pengetahuan juga dapat 

diperoleh dari media cetak maupun media 

elektronik, sedangkan sikap merupakan 

reaksi yang masih tertutup terhadap suatu 

stimuluts atau objek, bisa dipengaruhi oleh 

tingkat pemahan seseorang terhadap 

pengetahuan yang dimiliki (Sari et al., 

2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ryanda 

et al., (2022) di  SMAN 1 Sidrap dengan 

adanya pemilahan dan pemakaian produk 

berupa kosmetik yaitu krim pemutih wajah. 

Hasilnya yaitu tingkat pengetahuan 

responden rata-rata sebesar 35,68% 

kategori rendah dan sikap 20,30 % kategori 

baik (Ryand et al., 2022). Penelitian yang 

dilakukan oleh Khairina (2017) di  SMA 

Swasta Kemala Bhayangkari 1 Medan, 

didapatkan hasil bahwa dari 281 responden  

ditemukan sebanyak 167 responden 

(59,4%) yang menggunakan kosmetik 

pemutih dan 114 responden (40,6%) tidak 

menggunkan kosmetik pemutih dari 281 

(Khairina, 2017). Sementara itu menurut 

penelitian yang dilakukan oleh  Areyanto & 

Istiqomah (2021) di SMK PGRI Sempu 

Banyuwangi memilikii pengetahuan 

tentang kosmetik pemutih wajah pada 

kategori cukup yaitu 67,4% dan sikap 

tentang penggunaan kosmetik pemutih 

wajah pada kategori cukup yaitu 64,3%. 

Penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa 

terdapat korelasi antara pengetahuan 

dengan sikap dalam pemakaian kosmetik 

pemutih wajah pada remaja putri di SMK 

PGRI Sempu Banyuwangi (Areyanto & 

Istiqomah, 2021)  

Tingkat pengetahuan dan sikap siswi 

tentang kosmetik yang aman, ini perlu 

diketahui karena kosmetik merupakan 

produk yang sangat sering digunakan 

khususnya bagi kaum wanita. Dengan 

pertimbangan dan analisis kejadian, 

penelitian ini dimaksudkan untuk 

menghubungkan antara pengetahuan dan 

sikap pemilihan kosmetik yang aman pada 

siswi di SMA Krida Utama Lampung 

Tengah karena pentingnya mengetahui 

tentang kosmetik agar tidak terjerumus 

pada kosmetik yang berbahaya. Penelitian 

ini bertempat di SMA Krida Utama 

Lampung Tengah dikarenakan masih 

banyaknya penggunaan kosmetik yang 

bersikap tidak peduli serta belum 

menganggap penting efek samping 

penggunaan kosmetik yang aman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupaka kuantitatif, 

Desain penelitan ini digunakan adalah 

metode cross sectional. Penelitian 

dilakukan kurang lebih 2 bulan dari Januari 

sampai dengan Februari 2025. Penelitian 

ini akan dilakukan di SMA Krida Utama 

Lampung Tengah. Populasi pada penelitian 

ini siswi di SMA Krida Utama Lampung 

Tengah sebanyak 181 responden. Diketahui 

jumlah sampel sebesar 124,61 responden di 

dibulatkan menjadi 125 responden. 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji chi square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Siswi di SMA Krida 

 
Karakteristik Frekuensi Persentase% 

Umur   

< 14 tahun 

15-16 tahun 

> 17 tahun 

Total 

1 

82 

42 

125 

0,8% 

65,6% 

33,6% 

100% 

Kelas   

X 

XI 

XII 

Total 

41 

42 

42 

125 

32,8% 

33,6% 

33,6% 

100% 

Sumber Informasi Kosmetik   

Televisi 

Rekomendasi Teman 

Internet 

Total 

0 

45 

80 

125 

0% 

36% 

64% 

100% 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa karakteristik siswi 

berdasarkan umur responden, didapatkan 

umur terbanyak adalah 15-16 tahun yaitu 

82 responden (65,6%) dan berdasarkan 

kelas terjadinya yang sama yaitu kelas X 41 

responden (32,8%), kelas XI 42 responden 

(33,6%) dan kelas XII juga 42 responden 

(33,6%) sedangkan untuk sumber informasi 

kosmetik tertinggi adalah internet yaitu 80 

responden (64%).  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswi di SMA Krida 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase % 

Baik 5 4% 

Cukup 14 11,2% 

Kurang 106 84,8% 

Total 125 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan 

bahwa dari 125 responden (100%) tingkat 

pengetahuan siswi di SMA Krida Utama 

Lampung Tengah mengenai kosmetik yang 

aman dengan kategori baik sebanyak   5 

responden (4%), kategori cukup sebanyak 

14 responden (11,2%) dan kategori kurang 

sebanyak 106 responden (84,8%).  

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Siswi di SMA Krida 

Sikap Frekuensi Persentase % 

Baik 6 4,8% 

Cukup 9 7,2% 

Kurang 110 88% 

Total 125 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan 

bahwa dari 125 responden (100%) sikap 

pemilihan siswi di SMA Krida Utama 

Lampung Tengah terhadap kosmetik yang 

aman dengan kategori baik sebanyak 6 

responden (4,8%), kategori cukup sebanyak 

9 responden (7,2%) dan kategori kurang 

sebanyak 110 responden (88%).  
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Tabel 4. Antara Tingkat Pengetahuan dan Sikap Pemilihan Kosmetik Yang Aman Pada  

Siswi SMA Krida Utama Lampung Tengah. 

 
Sikap Total P 

Value 

Nilai 

Korelasi 
Baik Cukup Kurang  

Pengetahuan n % n % n % n % 
 

 

Baik 4 80 1 20 0 0 5 100 

0,882 0,000 Cukup 2 14,3 8 57,1 4 28,6 14 100 

Kurang 0 0 0 0 106 100 106 100 

Total        100  100% 

 

Hasil uji rank spearman dengan nilai p 

sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 

 ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan sikap pemilihan kosmetik yang aman 

pada siswi SMA Krida Utama Lampung 

Tengah. Hubungan yang kuat ditunjukkan 

dengan nilai korelasi sebesar 0,882%. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa karakteristik siswa 

berdasarkan umur responden didapatkan 

umur terbanyak adalah > 17 yaitu 82 

responden (65,6%) dan berdasarkan kelas 

terjadinya yang sama yaitu kelas X 41 

responden (32,5%), kelas XI 42 responden 

(33,5%) dan kelas XII juga 42 responden 

(33,5%) sedangkan untuk sumber informasi 

kosmetik tertinggi adalah internet yaitu 80 

responden (64%) dan berdasarkan 

rekomendasi teman sebanyak 45 responden 

(36%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dyah, 2024) Hasil 

pengambilan data pada penelitian ini 

didapatkan responden sebanyak 69 orang. 

Adapun karakteristik responden 

digolongkan berdasarkan umur dan jenis 

kelamin Umur dari responden penelitian 

paling banyak pada umur 22 tahun yaitu 

sebanyak 44 orang (64,4%).  

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan antara media sosial dengan 

pemilihan kosmetik yang aman dan non 

merkuri. Hal ini disebabkan oleh 

kemudahan dalam memperoleh informasi 

melalui media sosial yang  saat ini banyak 

memuat konten mengenai make up, 

skincare dan produk kecantikan. Media 

sosial kini menjadi ajang pemasaran sebuah 

produk secara efektif sehingga 

memungkinkan seseorang terpengaruh 

menjadi konsumen dari produk tersebut 

(Akib et al., 2023). Iklan endorse yang 

dibawakan oleh selebritis atau public figure 

menjadi salah satu pendorong semakin 

banyaknya minat pembelian suatu produk 

kosmetik melalui media sosial sehingga 

mempengaruhi keputusan pemilihan 

kosmetik. Kini semakin banyak selebritis 

atau public figure yang sadar akan 

keamanan kosmetik sehingga cenderung 

hanya akan mengiklankan produk kosmetik 

yang aman dan membuat pengikutnya juga 

turut memiliki produk aman yang 

diiklankan (Suryani & Apriani, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

berasumsi bahwa karakteristik responden 

yang tergolong umur ditahap dewasa awal 

masih mudah untuk terpengaruh berbagi 

informasi dan iklan yang mereka temukan. 

Sehingga membuat perilaku pemilihan 

kosmetik cenderung kearah yang aman non 

merkuri jika yang sering ditemuinya di 

media sosial ke arah yang positif. Sesuai 

dengan temuan penelitian bahwa mayoritas 

media sosial bernilai positif sehingga 

membuat mayoritas responden baik dalam 

pemilihan kosmetik aman non merkuri. 

Meskipun demikian penelitian ini juga 

menemukan beberapa responden walaupun 

media sosial mereka bernilai positif akan 

tetapi tetap tidak baik dalam pemilihan 

kosmetik aman 
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Tingkat Pengetahuan Siswi di SMA 

Krida Utama Lampung Tengah 

Mengenai Kosmetik Yang Aman. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa dari 125 responden 

(100%) tingkat pengetahuan siswi di SMA 

Krida Utama Lampung Tengah mengenai 

kosmetik yang aman dengan kategori baik 

sebanyak   5 responden (4%), kategori 

cukup sebanyak 14 responden (11,2%) dan 

kategori kurang sebanyak 106 responden 

(84,8%).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hilmi et al., 

(2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 392 responden, 290 responden 

diantaranya memiliki pengetahuan yang 

baik dengan persentase sebesar 74,0% 

sedangkan responden yang memilikii 

pengetahuan kurang baik sebanyak 102 

responden dengan persentase sebesar 

26,0%. 

Menurut Nevia (2021) pengetahuan 

merupakan hasil pengindraan manusia atau 

hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya (mata, hidung, 

telinga). Proses ini menghasilkan 

pengetahuan yang sangat dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap 

objek tertentu. Berdasarkan penggunaan 

kosmetik, pengetahuan menjadi hal penting 

yang dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen. Mayoritas responden dalam 

penelitian ini menunjukkan pengetahuan 

yang kurang memadai mengenai bahaya 

kosmetik. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pencarian informasi yang 

mengulas dampak negatif penggunaan 

kosmetik wajah (Rusdiaman et al., 2023).  

Pengetahuan yang dimiliki oleh 

manusia merupakan hasil upaya yang 

dilakukan oleh seseorang dalam mencari 

suatu kebenaran atau memahami masalah 

yang dihadapi. Dalam kegiatan atau upaya 

yang dilakukan oleh manusia mencari suatu 

kebenaran atau masalah yang dihadapi pada 

dasarnya merupakan kodrat dari manusia 

itu sendiri atau lebih dikenal sebagai 

keinginan (Octaviana et al., 2021). Pada 

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

pemilihan skincare dapat berdampak positif 

dan negatif, dampak positif tersebut dapat 

dicapai dengan memilih skincare yang tepat 

sehingga memilikii pengetahuan yang baik 

mengenai skincare dapat menghindarkan 

diri dari dampak negatif pemilihan skincare 

(Hilmi et al, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 

berasumsi bahwa Mayoritas responden 

berpengetahuan kurang baik karena 

kurangnya mencari informasi terkait 

bahayanya kosmetik melalui media 

elektronik yang menyajikan iklan mengenai 

produk kosmetik krim pemutih berbahaya, 

media internet yang memaparkan tentang 

kosmetik, media cetak yang memberikan 

tentang bahaya krim pemutih wajah, siswi 

sangat terpengaruh oleh iklan kosmetik dan 

tren media social. Banyak iklan kosmetik 

yang hanya menonjolkan manfaat tanpa 

memberikan informasi yang jelas mengenai 

risiko atau penggunaan yang aman, 

misalnya pada kulit wajah yang berminyak 

memakai moisturizer (pelembab) 

berbentuk cream membuat kulit wajah 

terlihat lebih berminyak. Pemilihan 

kosmetik wajah yang tepat sesuai dengan 

tipe kulit akan mendapatkan hasil yang baik 

dan maksimal baik akan membantu siswi 

dalam memilih kosmetik wajah yang tepat 

dan sesuai. 

 

Sikap Pemilihan Siswi Di SMA Krida 

Utama Lampung Tengah Terhadap 

Kosmetik Yang Aman. 

Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan 

bahwa dari 125 responden (100%) sikap 

pemilihan siswi di SMA Krida Utama 

Lampung Tengah terhadap kosmetik yang 

aman dengan kategori baik sebanyak  6 

responden (4,8%), kategori cukup sebanyak 

9 responden (7,2%) dan kategori kurang 

sebanyak 110 responden (88%).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hilmi (2022) dengan 

judul hubungan pengetahuan dan sikap 

terhadap perilaku pemilihan skincare wajah 

melalui media sosial pada salah satu 

Universitas di Karawang Jawa Barat. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari 392 

responden, 230 responden memilikii sikap 

kurang dengan persentase sebesar 58,7% 

sedangkan responden yang memiliki sikap 

baik sebanyak 162 orang dengan persentase 

sebesar 41,3%. Berdasarkan hasil 

penelitian ini bahwa mayoritas responden 

memilikii sikap yang kurang dalam 

memilih kosmetik yang digunakan oleh 

masing-masing responden. 

Sikap yang dimiliki oleh seseorang 

belum otomatis terwujud dalam suatu 

kondisi yang mendukung, suatu perilaku 

atau tindakan diadopsi melalui proses 

perubahan yang bertahap terdiri dari 

pengetahuan dan sikap  setelah seseorang 

mengetahui stimuluts kemudian 

mengadakan penilaian atau pendapat 

terhadap apa yang diketahui. Proses 

selanjutnya diharapkan seseorang tersebut 

akan melaksanakan atau mempraktikkan 

apa yang diketahui atau disikapinya. 

Sehingga seharusnya pengetahuan dan 

sikap memilih yang baik mengenai 

kosmetik pemutih akan mengakibatkan 

tindakan penggunaan kosmetik pemutih 

yang baik juga (Dahniar, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 

berasumsi bahwa Pada usia remaja dimana 

persepsi diri tidak selalu objektif, terlepas 

dari penampilan dan kemampuan yang 

yang sesungguhnya, terdapat pandangan 

jelek, rendah dan kurang. Banyaknya 

bermacam produk kosmetik beredar di 

pasaran sebenarnya memberikan peluang 

besar bagi remaja untuk melakukan seleksi 

dalam memilih kosmetik sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan. Namun 

seringkali sikap memilih dan menggunakan 

kosmetik dilakukan tidak diimbangi dengan 

pengetahuan yang cukup untuk memilih 

kosmetik dengan tepat dan aman. Tersebut 

merupakan cerminan sikap terhadap diri 

mereka sendiri bahwa remaja yang 

memilikii konsep diri rendah, komponen 

sikap pada penelitian ini terdiri dari konatif, 

yaitu keyakinan atau kepercayaan, konsep, 

dan ide tentang objek dalam artian pendapat 

dan keyakinan, atau pemikiran diri sendiri 

tentang kosmetik yang aman 

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan 

Dan Sikap Pemilihan Kosmetik Yang 

Aman Pada Siswi SMA Krida Utama 

Lampung Tengah. 

Hasil analisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap pemilihan kosmetik 

ini adalah menunjukkan nilai p value 

sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap pemilihan kosmetik 

yang aman pada siswi SMA Krida Utama 

Lampung Tengah. Hubungan positif yang 

kuat ditunjukkan dengan nilai korelasi 

sebesar 0,882. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hilmi et al., (2022)  

dengan judul hubungan pengetahuan dan 

sikap terhadap perilaku pemilihan skincare 

wajah melalui media sosial didapatkan hasil 

penelitian uji statistik dengan menghasilkan 

p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap dalam pemilihan skincare dengan 

perilaku pemilihan skincare wajah melalui 

media sosial dan diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Pariati & Jumriani 

(2021) didapatkan nilai P value < 0,05 

yakni 0,018 sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan sikap mahasiswa dalam memilih 

kosmetik berbasis bahan alam yang halal. 

Pengetahuan sangat erat hubungannya 

dengan pendidikan, diharapkan bahwa 

dengan pendidikan yang tinggi maka orang 

tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuanya. Seseorang yang 

berpendidikan rendah mutlak 

berpengetahuan rendah pula. Pengetahuan 

seseorang tentang suatu objek mengandung 

dua aspek yaitu aspek positif dan aspek 

negatif. Kedua aspek ini akan menentukan 

sikap seseorang, semakin banyak aspek 

positif dan objek yang diketahui, maka akan 

menimbulkan sikap positif terhadap objek 

tertentu (Darsini et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

peneliti berasumsi bahwa pengetahuan 

mengenai kandungan atau bahan dari 

kosmetik merupakan faktor yang paling 

penting yang mempengaruhi pemilihan 
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produk kosmetik dibandingkan dengan 

pelabelan halal pada kosmetik. Tidak 

semua pemakainya memahami manfaat 

atau bahkan resiko dalam penggunaan 

kosmetik untuk merias wajah sehari-hari. 

Pemilihan dan penggunaan kosmetik 

seringkali tidak diimbangi dengan 

pengetahuan yang cukup untuk memilih 

kosmetik yang tepat. Sikap yang dimiliki 

mahasiswa dengan pemahaman mengenai 

kosmetik maka akan menimbulkan sikap 

positif terhadap objek tertentu. Berdasarkan 

data yang ditunjukkan pada analisis uji chi 

square yang menunjukkan nilai p sebesar 

0,000 < 0,05 dan korelasi menunjukkan 

hubungan antara dua variabel dengan cara 

yang sama seperti koefisien korelasi positif 

dan kekuatan relatifnya sama. Koefisien 

korelasi sebesar 0,882 menunjukkan 

kekuatan yang sama dengan koefisien 

korelasi sebesar -0,85. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan bahwa ada korelasi 

positif antara pengetahuan dan sikap remaja 

dalam memilih kosmetik yang aman, kita 

dapat memprediksi bahwa seiring dengan 

kurangnya tingkat pengetahuan seseorang, 

sikap mereka juga akan kurang baik dalam 

memilih kosmetik.  Selain pengetahuan, 

terdapat berbagi faktor lain yang 

mempengaruhi sikap siswi terhadap 

penggunaan kosmetik yang aman. Faktor 

usia, pendidikan, sosial budaya dan 

ekonomi, media massa atau informasi, 

pengalaman dan lingkungan, seperti teman 

sebaya, memilikii pengaruh besar dalam 

membentuk sikap, selain itu, media massa 

dan media sosial juga turut membentuk 

sikap melalu iklan dan promosi yang hanya 

menonjolkan manfaat tanapa menjelaskan 

risiko. Sehingga perlunya kegiatan edukasi 

seperti sosialisasi melalui PMR, lomba 

poster menampilkan contoh produk yang 

legal dan ilegal dan perancangan kampanye 

edukasi bijak memilih kosmetik dan dapat 

memberikan pengetahuan lebih terhadap 

remaja dalam memilih kosmetik yang 

aman. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan  dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Tingkat pengetahuan siswi di SMA 

Krida Utama Lampung Tengah 

mengenai kosmetik yang aman tertinggi 

adalah dengan kategori kurang 

sebanyak 106 responden (84,8%). 

2. Sikap pemilihan siswi di SMA Krida 

Utama Lampung Tengah terhadap 

kosmetik yang aman tertinggi adalah 

dengan kategori kurang sebanyak 110 

responden (88%). 

3. Bahwa ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap pemilihan 

kosmetik yang aman pada siswi SMA 

Krida Utama Lampung Tengah dengan 

hasil uji chi square yang menunjukkan 

nilai p sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 

korelasi sebesar 0,882. 
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